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ABSTRAK 

 

PENGARUH INSTITUTIONAL OWNERSHIP, AUDIT COMMITTEE, 

INDEPENDENT COMMISSIONER, DAN FIRM SIZE TERHADAP 

FINANCIAL DISTRESS PADA PERUSAHAAN PERTANIAN 

SUBSEKTOR PERKEBUNAN YANG TERDAFTAR DI BEI PADA 

TAHUN 2014-2018 

 

The purpose of this research is to obtain empirical evidence about the effects of 

institutional ownership, audit committee, independent commissioner, and firm size 

on financial distress. This research is conducted by taking 57 samples from 

agricultural companies subsector plantation and listed in the IDX which 

announce their financial statements from 2014-2018. The sample selection 

technique used is purposive sampling. This research was analyzed by using the 

SPSS version 25 program. The results show that only audit committee variable 

has a negative and significant influence on financial distress, while the other 

variables, institutional ownership, independent commissioner, and firm size do 

not have a significant effect on financial distress. Audit committee and 

independent commissioner must pay more attention in corporate governance to 

detect the possibility of financial distress. 

 

Keywords: Institutional Ownership, Audit Committee, Independent 

Commissioner, Firm Size, and Financial Distress  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti yang empiris tentang 

pengaruh kepemilikan institusional, komite audit, komisaris independen, dan 

ukuran perusahaan terhadap financial distress. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini sebanyak 57 sampel yang diambil dari perusahaan perusahaan 

pertanian subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI yang mengumumkan 

laporan keuangan periode 2014-2018. Teknik pemilihan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 

program SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa hanya variabel 

komite audit yang memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap financial 

distress, sedangkan variabel kepemilikan institusional, komisaris independen, dan 

ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap financial distress. 

Komite audit dan komisaris independen harus lebih memperhatikan tata kelola 

perusahaan agar dapat mendeteksi kemungkinan financial distress. 

 

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Komite Audit, Komisaris Independen, 

Ukuran Perusahaan, dan Financial Distress 


